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 Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi Kualitas Layanan pada layanan 
Triple Play menggunakan teknologi Gigabit Passive Optical Network (GPON) 
di PT XYZ. Fokus penelitian adalah penerapan standar TIPHON 
(Telecommunications and Internet Protocol Harmonization Over Networks) 
sebagai kerangka kerja untuk menilai mutu layanan. Metode penelitian 
mencakup survei terhadap parameter QoS, termasuk kecepatan unduh, 
kecepatan unggah, dan kualitas panggilan suara. Selain itu, penelitian ini juga 
mencakup evaluasi performa jaringan GPON berdasarkan standar TIPHON. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan standar TIPHON dapat 
meningkatkan QoS pada layanan Triple Play melalui infrastruktur GPON di 
PT XYZ. Evaluasi parameter QoS menunjukkan peningkatan yang signifikan. 
Analisis performa jaringan GPON dengan mempertimbangkan standar 
TIPHON membantu mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki untuk 
meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan. 
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This research aims to assess the Quality of Service (QoS) in Triple Play 
services utilizing Gigabit Passive Optical Network (GPON) technology at PT 
XYZ. The research focuses on implementing the TIPHON standard 
(Telecommunications and Internet Protocol Harmonization Over Networks) 
as a framework for evaluating service quality. The research methodology 
involves a survey of QoS parameters, including download speed, upload 
speed, and voice call quality. Additionally, the study includes an evaluation of 
GPON network performance based on the TIPHON standard. The results 
indicate that the implementation of the TIPHON standard enhances QoS in 
Triple Play services through GPON infrastructure at PT XYZ, with a 
significant improvement in QoS parameters. The analysis of GPON network 
performance, considering the TIPHON standard, aids in identifying areas for 
improvement to enhance efficiency and service quality. 
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1. PENDAHULUAN 

Teknologi telah berkembang pesat baik untuk bidang bisnis maupun telekomunikasi [1]–[10]. 
Penggunaan Gigabit Passive Optical Network (GPON) dalam industri telekomunikasi modern tak terpisahkan 
dalam memberikan layanan Triple Play (data, suara, dan video) kepada konsumen. Dalam teknologi ini, 
memantau QoS sangat penting untuk memastikan kualitas layanan. Standar TIPHON - Telecommunications 
and Internet Protocol Harmonization Over Networks digunakan untuk mengevaluasi performa jaringan dengan 
memperhatikan parameter kunci seperti throughput, delay, jitter, dan packet loss. Standar ini memberikan 
pedoman dalam memastikan kualitas dan kinerja yang optimal dalam penyampaian layanan telekomunikasi 
[11]. 
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Literatur menunjukkan pentingnya THIPON dalam layanan Triple Play via GPON, tetapi belum ada 
penelitian langsung di PT XYZ yang mengeksplorasi dampaknya. Rencana penelitian ini bertujuan 
mengevaluasi bagaimana TIPHON memengaruhi kualitas layanan di PT XYZ. Fokusnya adalah pada 
pengukuran GPON untuk meningkatkan kualitas layanan, memperdalam pemahaman tentang peran TIPHON 
dalam kemajuan layanan telekomunikasi [12], [13]. 

Pemahaman yang lebih dalam tentang pengaruh THIPON terhadap QoS di PT XYZ diharapkan dapat 
memberikan wawasan yang berharga bagi perusahaan ini untuk menjaga dan meningkatkan layanan mereka, 
serta memperkuat posisi mereka sebagai pemimpin dalam industri telekomunikasi. Hasil pengukuran QoS ini 
memberikan gambaran mengenai kinerja jaringan dalam menyediakan layanan kepada pengguna dan 
menunjukkan bahwa hasil pengukuran QoS dapat memberikan informasi tentang kategori kualitas layanan 
yang diberikan, membantu perbaikan, dan pemeliharaan jaringan [14]. 

Analisis Quality of Service (QoS) sangat penting untuk mempertahankan kinerja jaringan yang optimal. 
[15]. Penelitian QoS dilakukan dengan cara menganalisis berbagai metrik seperti throughput, delay, jitter, dan 
packet loss, terutama dalam skenario. Selain itu, memahami dampak lalu lintas masa depan pada QoS jaringan 
sangat penting bagi Internet Service Providers (ISP) untuk merencanakan kapasitas jaringan secara efektif dan 
memastikan kualitas layanan. Selain itu, pengembangan algoritma untuk memperkirakan parameter QoS 
seperti Call Setup Time (CST) berkontribusi untuk meningkatkan pengalaman pengguna dan efisiensi jaringan. 
Selanjutnya, menganalisis pengaruh parameter protokol pada waktu transmisi pesan dan probabilitas 
kehilangan paket sangat penting untuk mengoptimalkan kinerja jaringan di lingkungan perusahaan swasta [16], 
[17]. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan melibatkan pengukuran langsung dari parameter QoS seperti throughput, packet 
loss, delay dan jitter. Pengukuran di laksanakan di salah satu layanan pelanggan PT XYZ. Adapun tahap 
penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1 Diagram Alur 

Observasi lapangan merupakan tahapan awal yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini. Tujuan 
dilakukannya observasi lapangan yaitu untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai masalah yang akan 
dijadikan dasar bahan penelitian. Serta untuk mengenal situasi    dan kondisi tempat dilaksanakannya penelitian 
ini. Tahap kedua adalah identifikasi masalah yang merupakan tahapan lanjutan setelah peneliti melakukan 
observasi lapangan kemudian mengidentifikasi permasalahan yang ada pada penelitian tersebut. Tujuan 
identifikasi masalah yaitu agar peneliti mendapatkan sejumlah masalah terhadap objek tertentu dalam situasi 
tertentu yang berhubungan dengan judul penelitian. 

Tahap perencanaan tindakan adalah tindakan adalah suatu tahap dimana mengidentifikasi masalah 
performa jaringan dengan memperhatikan parameter yang muncul kemudian dianalisis. Pada tahap pengukuran 
layanan dan pengambilan data merupakan suatu tahapan untuk melakukan pengujian terhadap performa 
jaringan yang akan diteliti untuk mendapatkan data yang real dan konkret. Tahap analisis QOS jaringan layanan 
triple play dilakukan \ analisis tentang pengujian data yang diambil pada jaringan layanan triple play pada 
pelanggan PT XYZ. Dalam proses analisis ini standarisasi TIPHON menjadi tolak ukur dalam menentukan 
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baik atau tidaknya layanan jaringan triple play. Setelah mendapatkan hasil dari pengujian data yaitu berupa 
data pengukuran bandwidth, throughput, delay dan packet loss serta hasil analisis tersebut, maka akan dibuat 
kesimpulan dan saran merupakan tahap akhir dalam penelitian ini. 

3. HASIL DAN ANALISIS 

Pada tahap observasi lapangan dilakukan observasi pada salah satu client pada PT XYZ. Penelitian mengambil 
sampel salah satu pelanggan PT XYZ untuk melakukan observasi dikarenakan keterbatasan waktu penelitian. 
Penelitian juga melakukan pemantau dari sisi core PT XYZ untuk client tersebut. pemantauan dari core 
dilakukan dengan cara memantau traffic graph selama 5 hari dengan tools monitoring. Penelitian ini melakukan 
monitoring selama 5 hari untuk mendapatkan beban tertinggi dari pelanggan tersebut. Penelitian mengambil 
salah satu pelanggan PT XYZ yang berlangganan paket internet 30 Mbps. Tujuan dari pengambilan data ini 
adalah untuk melakukan evaluasi yang lebih terinci terhadap performa pelanggan. Dengan demikian, 
diharapkan dapat teridentifikasi potensi perbaikan dan penyempurnaan layanan agar dapat memberikan 
pengalaman pelanggan yang lebih baik di masa mendatang. Gambar analisis layanan terhadap subject 
penelitian dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2 Paket pelanggan pada aplikasi gladius 

 
Pada hari pertama, terlihat pada traffic graph masih stabil pada jam-jam sibuk, belum terdeteksi kenaikan / 
penurunan yang signifikan bisa dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3 Traffic Graph hari pertama pada aplikasi ACS  

 
Di hari kedua terlihat lonjakan traffic yang signifikan pada periode puncak, khususnya pada jam-jam sibuk. 
Hal ini mungkin mengindikasikan peningkatan aktivitas pengguna pada waktu tersebut. Adapun hasil analisis 
traffic graph dapat dilihat pada Gambar 4. 
 

 
Gambar 4 Traffic Graph hari kedua pada aplikasi ACS  
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Pada hari ketiga traffic graph menunjukkan variasi yang konsisten selama hari ketiga, dengan 
penggunaan bandwidth yang relatif stabil. Adapun hasil analisis traffic graph dapat dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5 Traffic Graph hari ketiga pada aplikasi ACS  

 

Pada hari ke empat, Kualitas koneksi tampaknya stabil, namun ada potensi untuk meningkatkan 
kapasitas jaringan guna mengatasi lonjakan traffic. Adapun hasil analisis traffic graph dapat dilihat pada 
Gambar 6. 
 

 
Gambar 6 Traffic Graph hari keempat pada aplikasi ACS  

 
Pada hari kelima, adanya fluktuasi yang cukup besar pada traffic, terutama pada jam-jam tertentu 

yaitu di jam-jam sibuk. Adapun hasil analisis traffic graph dapat dilihat pada Gambar 7. 

 
Gambar 7 Traffic Graph hari kelima pada aplikasi ACS  

 
Dalam hasil observasi lapangan, penelitian ini melakukan pengukuran pada traffic tertinggi pada jam 

08:00, 10:00, 12:00, 16:00 dan 20:00 dan sebelumnya belum ada pengukuran. apakah throughput, packet loss, 
jitter dan delay sudah memenuhi standarisasi TIPHON atau belum. Dalam penelitian mengukur pada traffic 
tertinggi.  sehingga pelanggan PT XYZ bisa menerima fasilitas yang diberikan. Pengukuran dengan 
menggunakan laptop yang terkoneksi dengan jaringan client PT XYZ. Hasil koneksi laptop dengan wireless 
router di objek penelitian dapat dilihat pada Gambar 8. 
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Gambar 8 Topologi pelanggan pada aplikasi acs 

 
Pada Gambar diatas perangkat yang terkoneksi dengan wireles router tidak hanya laptop, tetapi ada 

beberapa perangkat yang terkoneksi yaitu handphon pelanggan, laptop pelangan dan tv pelanggan. Penelitian 
melakukan koneksi ke jaringan client PT XY untuk bisa mengambil hasil packet data yang lewat. Setelah 
perangkat laptop terkoneksi dengan jaringan client PT XYZ dilakukan dengan menjalankan wireshark untuk 
menangkap packet data yang ada. untuk dilakukan analisa dengan cara menjalankan menu capture file 
properties pada aplikasi wireshark. Berdasarkan hasil analisis dari ke 4 parameter yaitu, throughput, delay, 
packet loss dan jitter kita bisa mendapatkan hasil akhir dari penelitian ini yang dapat dilihat pada Gambar 9. 

 

 
Gambar 9 Screenshot wireshark untuk pengukuran throughput. 

 
 
Menurut standarisasi packet loss maka dinyatakan sangat bagus karena nilainya 0.0%. Packet Loss: [((Paket 
dikirim - Paket diterima) : Paket dikirim) x 100] =(81935 - 81926):81935) x 100 = (9 : 81935) x 100 = 0.0. 
Adapun hasil analisis traffic dapat dilihat pada Gambar 10. 
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Gambar 10 File CSV yang ditampilkan di microsoft excel 

 
Pengukuran dilakukan dengan cara mengunduh file dengan format CSV lalu dibuka di microsoft excel 

untuk di hitung jumlah rata-rata delay dan jitter. Pada perhitungan diatas dapat dilihat hasil pengukuran nilai 
Jitter dari layanan yang merupakan rata-rata yang telah dianalisis. Berikut hasil dari pengukuran jaringan pada 
PT XYZ menggunakan standarisasi tiphon dan menggunakan tools wire shark dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil pengukuran QoS 

 
Tanggal/ Waktu Parameter QoS Nilai Parameter 

14 Januari 2023 / 08.20 Throughput 887 Kbps 
14 Januari 2023 / 08.20 PacketLoss 0% 
14 Januari 2023 / 08.20 Delay 11,81996 ms 
14 Januari 2023 / 08.20 Jitter 1.405,49 ms 

 
 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi Kualitas Layanan pada layanan Triple Play menggunakan 
teknologi Gigabit Passive Optical Network (GPON) di PT XYZ. Fokus penelitian adalah penerapan standar 
TIPHON (Telecommunications and Internet Protocol Harmonization Over Networks). Berdasarkan penelitian 
yang sudah dilakukan layanan jaringan broadband PT XYZ dengan bandwidth 30 Mbps. Dari hasil penelitian 
dengan standarisasi TIPHON yang diukur dengan hasil yang sudah dibuktikan sesuai eksperimen hasil dari 
pengukuran sehingga dapat disimpulkan, layanan jaringan broadband PT XYZ masuk dalam kategori “Bagus”.  
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